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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.   Kesimpulan 

Hasil analisis data yang dilakukan dalam diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Variabel Produk Domestik Regional Bruto (X1), dan Pengeluaran Pemerintah 

(X2) secara simultan dan signifikan berpengaruh terhadap Pendapatan Asli (Y) 

di Kota Kupang dari Tahun 2008-2017. 

2. Variabel Produk Domestik Regional Bruto (X1) secara parsial dan signifikan 

tidak berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) di Kota Kupang. 

3. Variabel Pengeluaran Pemerintah (X2) secara parsial dan signifikan 

berpengaruh terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) di Kota Kupang. 

4.  Koefisien Determinasi (R²) sebesar 0.904173  artinya sebesar 90.41%   

variabel terikat Pendapatan Asli Daerah (Y) mampu dijelaskan oleh variasi 

variabel bebas Produk Domestik Regional Bruto (X1) dan Pengeluaran 

Pemerintah (X2). Sedangkan 9,59% sisanya dijelaskan oleh Variabel- Variabel 

lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  
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6.2.  Saran 

 Setelah melakukan serangkaian pengujian dan pembahasan mengenai faktor 

yang mempengaruhi Produk Domestik Regional Bruto dan Pengeluaran Pemerintah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Kupang. Berikut ini diajukkan 

beberapa saran yang berkaitan dengan tulisan ini yaitu: 

1.  Penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD), Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) dan Pengeluaran Pemerintah berdasarkan data yang diperoleh 

semakin meningkat dari tahun ke tahun yang di lakukan oleh Pemerintah Kota 

Kupang hal ini menunjukkan bahwa ada upaya, usaha dan kerja keras yang 

dilakukan oleh Pemerintah untuk meningkatkannya, serta masyarakat sudah 

menjalankan kewajiban membayar pajak dan retribusi serta yang lainnya 

dengan baik, secara rata-rata telah efektif dan cukup efisien  tapi untuk 

kedepannya Pemerintah diharapkan lebih meningkatkan pendapatan disektor 

penerimaan daerah dan pengeluaran dananya digunakan secara efektif dan 

efisien guna untuk membelanjai kebutukan umum masyarakat sehingga 

masyarakat lebih biasa  menikmati hasil dari penerimaan dana tersebut. 

2. Melakukan penyederhanaan, penyempurnaan mekanisme dan prosedur serta 

meningkatkan mutu pelayanan masyarakat bekaitan dengan proses 

pembayaran pajak dan retribusi daerah ataupun penerimaan daerah lainnya 

dari masyarakat. 

3. Meningkatkan segi sarana dan prasarana pendukung bagi kegiatan ekonomi 

yang menjadi objek pajak sebagai bentuk balas jasa secara tidak langsung dari 
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pembayar pajak atas pajak yang sudah dibayarkan serta Penerimaan Pajak 

Daerah perlu dipertahankan konsistensinya dan ditingkatkan secara 

proporsional sesuai dengan perkembangan kegiatan ekonomi yang ada. 

Penerimaan pajak akan berhasil jika melibatkan semua pihak yang 

berkepentingan yang ada di Kota Kupang untuk mencari solusi bersama yang 

dilakukan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku secara 

konsisten dan proposional.  

4. Peneliti berharap, untuk Penelitian selanjutnya harus mampu memberikan dan 

mengembangkan penelitian dan mengembangkan variabel-variabel bebas 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Pengeluaran Pemerintah serta 

Variabel Terikat Pendapatan Asli Daerah (PAD) di Kota Kupang dengan lebih 

baik. 
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